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ABSTRAK 
 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL PADA EKSTRAK KOLIN 

KLORIDA-UREA (1:2) DAUN BELUNTAS (Pluchea indica (L.) Less.) 

YANG DIPEROLEH DARI METODE EKSTRAKSI TERBANTU 

ULTRASONIK DAN PENGADUK MAGNETIK 

 

Siti Rosidah Cahyani 

1904015124 

 

Daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) salah satu tanaman yang memiliki 

kandungan flavonoid. Kolin klorida-urea merupakan pelarut alternatif yang relatif 

aman dan ramah lingkungan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan 

membandingkan kadar flavonoid total daun beluntas ekstrak kolin klorida-urea 

(1:2) dengan ekstrak etanol 70% daun beluntas yang diperoleh dari metode 

ekstraksi terbantu ultrasonik dan pengaduk magnetik. Penetapan kadar flavonoid 

dilakukan dalam mikroplet 96 sumuran. Pengukuran absorbansi sampel flavonoid 

total diukur pada panjang gelombang 415 nm menggunakan microplate reader. 

Rata-rata kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% daun beluntas terbantu 

ultrasonik dan pengaduk magnetik adalah 12,766 mgQE/g ± 0,523 dan 7,288 

mgQE/g ± 0,066. Rata-rata kadar flavonoid ekstrak kolin klorida-urea (1:2) daun 

beluntas terbantu ultrasonik dan pengaduk magnetik sebesar 9,079 mgQE/g ± 

0,661 dan 7,722 mgQE/g ± 0,236. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

metode terbantu ultrasonik merupakan metode ekstraksi yang baik untuk 

mengekstraksi flavonoid dari daun beluntas. Pelarut etanol 70% mengekstraksi 

flavonoid lebih tinggi dibandingkan kolin klorida-urea (1:2). 

Kata Kunci:  Daun beluntas, NADES Kolin Klorida-Urea (1:2), Ultrasound 

Assisted Extraction, Magnetic Stirrer Assisted Extraction,  

flavonoid total 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman Pluchea indica (L.) Less. atau beluntas merupakan salah satu jenis 

tanaman family Asteraceae yang sudah lama dikenal dan dikenal sejak lama di 

Indonesia. Pemanfaatan bagian dari tanaman seperti akar, batang, daun, bunga, 

kulit dan buah dapat digunakan sebagai obat (Safitri dkk., 2018). Beluntas telah 

digunakan sebagai pengobatan masyarakat di Asia Tenggara seperti Thailand. 

Daunnya digunakan sebagai tonik saraf, antiinflamasi, wasir, anti nyeri, 

antipiretik, mengeluarkan keringat, mengobati scabies, menghilangkan bau badan, 

meningkatkan nafsu makan, melancarkan pencernaan dan obat tuberkulosis (TBC) 

kelenjar getah bening (Sibarani dkk., 2013).  

Tanaman beluntas memiliki kandungan kimia diantaranya alkaloid, minyak 

atsiri, tanin, flavonoid (Nafisah, 2017). Salah satu senyawa flavonoid yang 

terkandung dalam tanaman beluntas adalah kuersetin (Ahemd & Kamel, 2014). 

Flavonoid adalah senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon yang umumnya 

tersebar di dunia tumbuhan. Flavonoid tersebar luas di tanaman mempunyai 

banyak fungsi, yaitu melindungi tumbuhan dari pengaruh lingkungan, sebagai 

antimikroba, dan perlindungan dari paparan sinar ultraviolet (UV) (Alfaridz & 

Amalia, 2018). Penelitian in vitro menunjukkan bahwa flavonoid dapat bekerja 

dalam proses antiinflamasi, antialergi, antivirus dan antikarsinogenik 

(Simanjuntak, 2012). Flavonoid berupa senyawa yang larut dalam air yang dapat 

diekstraksi dengan etanol dan tetap ada dalam pelarut tersebut setelah difraksinasi 

dengan pelarut non polar (Puspitasari & Proyogo, 2017).  

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap perolehan kadar flavonoid dari 

tanaman, salah satunya pelarut. Pelarut organik yang biasa digunakan untuk 

ekstraksi flavonoid adalah etil asetat, n-heksana, dan etanol (Pujiastuti et al., 

2022). Penelitian sebelumnya, melaporkan kadar flavonoid ekstrak air daun 

beluntas sebesar 81,3 mgQE/g dan ekstrak etanol menghasilkan kadar flavonoid 

sebesar 93,1 mgQE/g (Widyawati dkk., 2014). Kadar flavonoid dalam ekstrak 

metanol daun beluntas adalah sebesar 37,48 mgQE/g (Safitri et al., 2018). 

Menurut Yulianto & Savitri  (2019), konsentrasi etanol yang optimal pada 
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ekstraksi senyawa flavonoid dan fenolik adalah 70%, dikarenakan etanol 70% 

sangat efektif dalam menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal, dimana 

bahan pengganggu hanya skala kecil yang turut ke dalam cairan pengekstraksi. 

Menurut Rizki (2021), penggunaan pelarut organik memiliki kelemahan, 

diantaranya memiliki toksisitas dan volatilitas yang tinggi, serta merusak 

lingkungan. Pelarut organik ini juga beracun, sehingga memerlukan penanganan 

khusus dalam pengolahan limbahnya (Handaratri & Yuniati, 2019). Sehingga 

diperlukan alternatif pelarut, yaitu pelarut hijau. Pelarut hijau atau green solvent 

merupakan pelarut alternatif yang relatif aman dan ramah lingkungan. Beberapa 

keuntungan dari pelarut hijau, antara lain mudah disiapkan, relatif aman, rendah 

energi, dapat didaur ulang, dapat terurai secara hayati. Pelarut hijau yang biasa 

digunakan salah satunya natural deep eutectic solvents (NADES).  

NADES adalah hasil dari kompleksasi aseptor ikatan hidrogen (Hydrogen 

Bond Acceptor, HBA) dan donor ikatan hidrogen (Hydrogen Bond Donor, HBD), 

yang biasanya terjadi secara alami, dan senyawa yang dapat terurai secara hayati 

yang memiliki kemampuan sebagai pelarut ekstraksi. Pelarut ini memiliki 

serangkaian sifat yang menguntungkan, seperti titik leleh rendah, volatilitas 

rendah, tidak mudah terbakar, tekanan uap rendah, polaritas, stabilitas kimia dan 

termal, ketercampuran, dan kelarutan tinggi. Sebagai pelarut pengekstraksi, 

NADES memiliki dua mekanisme kerja yaitu, berinteraksi dengan senyawa target 

dan melepaskan senyawa target dari matriks tanaman (Hikmawanti et al., 2021). 

Pelarut NADES yang sering digunakan adalah kolin klorida sebagai HBA dan 

terdapat lima donor ikatan hidrogen (HBD) yaitu asam laktat, sukrosa asam sitrat, 

gliserol, dan urea (Rente et al., 2021). Keberhasilan kolin klorida-urea dengan 

rasio molar 1:2 pada ekstraksi fenolik dari daun beluntas telah dibuktikan pada 

daun beluntas dibandingkan 17 jenis NADES lain (Hikmawanti et al., 2024). 

Selain itu, dilaporkan juga bahwa kolin klorida-urea (1:2) mampu mengekstraksi 

kadar fenolik yang tinggi pada tanaman Comfrey (Symphytum officinale) 

(Syarifah et al.,  2022), dan Lavandula pedunculata subsp. lusitanica (Mansinhos 

et al., 2021). 

Faktor yang mempengaruhi proses ekstraksi selain pelarut, yaitu metode 

ekstraksi. Menurut Utami dkk., (2020) metode ekstraksi konvensional yang sering 
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digunakan yaitu maserasi dan refluks, sedangkan metode ekstraksi modern, yaitu 

ekstraksi terbantu microwave (Microwave Assisted Extraction, MAE) dan terbantu 

ultrasonik (Ultrasound Assisted Extraction, UAE). Aplikasi NADES untuk 

ekstraksi flavonoid seringkali menggunakan metode terbantu ultrasonik dan MAE 

(Amaranti dkk., 2021). Namun, secara teknis metode terbantu ultrasonik lebih 

mudah dilakukan baik skala laboratorium maupun skala industri (Lajoie et al., 

2022). Hal ini dikarenakan proses ekstraksi pada ekstrak NADES menggunakan 

bantuan gelombang ultrasonik yang dapat menarik zat lebih banyak, penggunaan 

pelarut NADES juga mempengaruhi kadar flavonoid (Yulianita dkk., 2022). 

Selain menggunakan metode terbantu ultrasonik, metode yang dapat digunakan 

untuk ekstraksi flavonoid yang dikombinasikan dengan NADES yaitu ekstraksi 

terbantu pengaduk magnetik (Magnetic Stirrer-Assisted Extraction, MSAE) 

(Marijan et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian terhadap kadar 

flavonoid total daun beluntas dengan metode ekstraksi yang berbeda, yaitu 

ekstraksi terbantu ultrasonik dan pengaduk magnetik menggunakan pelarut kolin 

klorida-urea (1:2). 

B. Permasalahan Penelitian 

Flavonoid umumnya diekstraksi dengan pelarut etanol 70%. Pelarut ini 

memiliki toksisitas dan volatilitas yang tinggi serta dapat mencemari lingkungan. 

Oleh karena itu diperlukan pelarut alternatif, seperti NADES yang komponen 

penyusunnya dari bahan alami, salah satunya kolin klorida dan urea. Kolin 

klorida-urea (1:2) merupakan pelarut yang pernah dilaporkan berhasil dalam 

ekstraksi flavonoid dengan metode non-konvensional. Berdasarkan permasalahan 

penelitian tersebut, berapa kadar flavonoid total ekstrak kolin klorida-urea (1:2) 

daun beluntas jika diekstraksi dengan metode ekstraksi terbantu ultrasonik dan 

pengaduk magnetik yang dibandingkan dengan pelarut etanol 70%. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui kadar flavonoid total daun beluntas ekstrak kolin klorida-urea 

(1:2) dengan metode ekstraksi terbantu ultrasonik dan pengaduk magnetik. 
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2. Membandingkan kadar flavonoid total ekstrak kolin klorida-urea (1:2) dengan 

ekstrak etanol 70% daun beluntas yang diekstraksi dengan metode ekstraksi 

terbantu ultrasonik dan pengaduk magnetik. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terhadap 

bidang ilmu farmasi dalam pengembangan daun beluntas sebagai sumber 

flavonoid.  
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